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ALAT PENDETEKSI WARNA BAGASI PENUMPANG PESAWAT
MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER ATMega8535
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ABSTRAK

Perkembangan bisnis tansportasi di Indonesia begitu pesat terutama di sektor transportasi
udara. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir ini muncul maskapai penerbangan yang baru
dalam melayani jasa penerbangan di tanah air baik penumpang domestik atau luar negeri.
Pada kondisi yang demikian sering muncul masalah pelayanan penumpang pada saat
transit pesawat antar kola ke tujuan berikuinya sehingga terjadi pemindahan bagasi
penumpang yang lambat. Terutama apabila ada penundaan(delay) waktu pada suatu
pesawat yang akan dipakal setelah penerbangan transit(pesawat kedua), sehingga barang-
barang yang akan discleksi semakin banyak dan menumpuk dan dapat memperbesar
pemborosan waktu dan tenaga. Kondisi yang demikian kemungkinan adanya kekeliruan
dalam pemisahan barang bawaan penumpang karena masih dilakukan pemisahan secara
manual oleh petugas bandara yang disebabkan faktor kelelahan. Dengan kondisi tersebu
dibuat alat untuk mendeteksi warna jenis bagasi penumpang pesawat untuk memudahkan
dalam memisahkan bagasi ke tujuan transit selanjutnya. Alat ini dibangun dengan
menggunakan [C mikrokontroler Atmega 8535, merupakan pemroses utama dari sensor
TCS3200 sebagai sensor warna dan sensor proximity digunakan untuk mendeteksi adanya
objek yang lewat di atas conve bandarar. Selanjutnya digunakan LCD dot matrik 16x2

digunakan untuk menampilkan frekuensi pantulan cahaya vang di deteksi oleh sensor
warna.

Kata kunci : Mikrokontroler Atmega 8535, Sensor TCS3200, Pendeteksi Warna
1.Pendahuluan

Pertumbuhan jasa transportasi udara

pesawat yang akan dipakai setelah
sangat  pesat  sekali  khususnya di

penerbangan  transit(pesawat  kedua),

Indonesia. Di bandara udara bertaraf
nasional atau  internasional, dalam
memisahkan barang penumpang masih
terlihat kurang sistematis yaitu barang
penumpang dengan berbagai tujuan
penerbangan pada saat transit masih
diletakkan dalam satu tempat dan
berbagai tujuan penerbangan sehingga
masih  banyak memerlukan banyak
tenaga pengawas dari Bandar Udara itu
sendiri. Terutama apabila ada
penundaan(delay) waktu - pada suatu

34

sehingga barang-secara manual ,sehingga
sering terjadi kekeliruan dikarenakan
kurang ketelitian petugas dan [faktor
kelelahan yang mengakibatkan bagasi
menumpuk  dan terjadi keterlambatan
saal pengambilan Dengan  melihat
situasi tersebut peneliti membuat rancang
bangun alat pendeteksi warna bagasi
yang mampu memilah barang
berdasarkan tujuan penerbangan dengan
alat yang digunakan untuk mendeteksi
bendafobjek ini menggunakan sensor

Slamet widodo', Gilang Trinande’
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Warna TC83200, mikrokontroler
ATMega8535, dan sensor proximity dan
dibuat wadah-wadah berdasarkan tujuan
penerbangan. Diharapkan dengan alat ini
nantinya dapat membantu memperingan
pelayan penumpang di bandara.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Mikrokontroler ATmega 8535

Pada laporan akhir ini, penulis
menggunakan mikrokontroler
ATmega8535 karena kemampuan
kecepatan eksekusi yang lebih tinggi
menjadi alasan kuat bagi banyak orang
untuk memilih ATMEGAS8535, yang juga
mikrokontroler keluarga AVR,
dibandingkan  dengan  mikrokontroler
pendahulunya yaitu keluarga MCS-51,
Seiring perkembangan elektronika,
mikrokontroler dibuat semakin kompak
dengan bahasa pemrograman yang juga
tkut berubah. Salah satunya adalah
mikrokontroler AVR (Alf and Vegard's
Rise  processor) ATmega8535 yang
menggunakan teknologi RISC (Reduce
Instruction  Set  Computing) dimana
program berjalan lebih cepat karena hanya
membutuhkan sato  siklus  clock untuk
mengeksekusi satu instruksi program. Dari
segi  arsitektur dan  instruksi  yang
digunakan, mereka bisa dikatakan hampir
sama,
Fitur-fitur ~ yang
ATmegaB535:

4. 8 Kbyte in-system programmable
Jflas dengan kemampuan membaca-
ketika menulis
512 byte EEPROM
512 byte SRAM
32 gemeral purpose I/O
32 general purpose regisier
3 buah timer/counter dengan mode
compare
. Inttrupt external dan internal
h. USART yang dapat deprogram
1. Antar muka serial Two — Wire
dengan orientasi byte
&-channel ADC 10 bit
k. Watchdog timer vang dapat

cfepmgram deng:m {J.'i}:}m‘ﬂ!‘ internal

terdapat pada

i W R

e

Slamet widode', Crilang Trinanded’

Munajemen Informatika, Vol V No, 1 Maret 2013

. Sebuah serial non SP1
m. 6 buah mode power saving yang
dapat dipilih dengan software
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2.2 Driver motor 129§ dideteksi  ketika memotong  garis
Driver Motor DC 1.298 adalah IC cahaya, |

yang umum dipakai untuk

mengendalikan motor DC memiliki 2 3.Perancangan Perangkat Keras day

supply daya yang memiliki fungsi

berbeda vaity legangan 3V  untuk Perangkat Lunak
mengaktifkan IC  dan 2V untuk 3.1 Pembuatan Perangkat Keras
tegangan motor. Pada tahap ini terdiri dari sensor
Driver motor berfungsi untuk wamna TCS3200 dengan minimum sistem
mengendalikan  motor DC. Untuk berbasis ATmega 8535 sebagai
menggerakan motor D¢ jpj biasanya kontrolemya dan Juga  perancangan
memerlukan arus yang besar. Untuk sistem  konveyor, Konveyor  akan
menentukan arah putaran  darg motor bergerak memindahkan barang setelah
driver ini. Kita tingpal memberikan pulsa SENSor proximity mendeteks; adanya
atau  logika  yang  sesuai dengan objek yang lewat yang akan memicu
spesifikasi dari IC driver Motor DC motor dc  sehingga menggerakkan
L298. konveyor ke sensor warna TCS3200.
2.3 Sensor Warna TCS3200 Data-data input yang masuk tersebut
Sensor  adalah  alat  untuk berupa analog sehingga dibutuhkan ADC
mendeteksi atau mengukur sesuaty yang untuk mengubah ke digjtal yang akan di
digunakan  untuk mengubah  variasi proses mikrokontroler ATmega 8535
mekanis, magnetis, panas, sinar dan sebagai pengendali utama. Hasjl dari
kimia menjadi legangan dan arus listrik. proses  oleh  mikokontroler  akan
Sensor itu sendiri terdiri dari fransducer ditampilkan ke LCD yaitu warna objek
dengan atau tanpa penguat sinyal yang yang dideteksi dan frekuensj pantulan
terbentuk dalam satu sistem pengindera. cahaya objek.

Fazme gy o
FLLAE S0
S ——

m Gﬂ.l'ﬂbﬂ]’ 3 Dmgram Blok KER‘(:]UI‘LJ.I]HII

Gambar 2 Sketsa fisik  dan blogs Perancangan Pengontrol Utama
fungsional TCS3200 Sebagai pengontrol utama digunakan
mikokontroler ATmega 8535 adapun

2.4 Sensor Proximity rangkaian  alat  keseluruhan Rancang |

Optical proximity  sensors sering Bﬂ“E‘f“ A_Iﬂt Pendeteksi Warna Bagasi
disebut dengan interrupters, 3‘35'-1"13 T‘-Uuﬂ“ Penerbangan Penumpang
menggunakan sumber cahaya dan Fransit di Bandara

sensor cahaya yang diletakkan pada ‘
Suatu tempat  dimana objek dapat

36 Slamet widodo', Gilang Trinandd
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Gambar 4 Rangkaian Alat Pendeteksi Warna Bagasi Penumpang

Dalam pembuatan sistem alat Kita
harus benar-benar mengetahui  agar
sistem alat tersebut mempunyai aturan
logika yang benar. Berkut flowchart
sistem  alat Rancang Bangun Alat
Pendeteksi Warna Bagasi Sesuai Tujuan
Penerbangan Penumpang  Transit di
Bandara : Dalam pendeteksiannya pada
saat objek di konveyor pertama memultus
cahaya dari sensor proximity maka akan
menggerakan motor de dan menggerakan
objek tersebut sampai ke sensor warna
TCS3200. Setelah sensor TCS3200

Slamet widodo', Gilang Trinanda®

mendeteksi objek maka sensor ini akan
mengirimkan data frekuensi pantulan
cahaya ke mikrokontroler yang kemudian
mikrokontroler akan memproses hasil
deteksi oleh sensor warna tersebut, dan
mikrokontroler akan mengirimkan data
ke konveyor kedua untuk mengarahkan
dan menggerakkan motor de dan
menjatuhkan ke masing-masing kotak
yang telah ditentukan.
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Gambar 5 flowchart sistem alat

Pada tahap ini terdiri dari sensor
warna TCS3200 dengan minimum
sistem  berbasis  ATmega 8535
sebagai  kontrolernya  dan juga
perancangan  sistem  konveyor.
Konveyor akan bergerak
memindahkan barang setelah sensor
proximity mendeteksi adanya objek
yang lewat yang akan memicu motor
de sehingga menggerakkan konveyor
ke sensor warna TCS3200. Data-data
inpul yang masuk tersebut berupa r
analog sehingpa dibutuhkan ADC : :

untuk mengubah ke digital yang akan ©ambar 7. Penghitung jumlah form '
di proses mikrokontroler ATmega
8535 schagai pengendali utama. Hasil
dari proses oleh mikokontroler akan 4.1 Pengujian Sesnsor proximity
ditampilkan ke LCD yaitu warna
objek yang dideteksi dan frekuensi
pantulan cahaya objek.

4. Pengujian dan Analisa |

Pengujian pada sensor proximity |
dilakukan ketika ada benda atau objek

yang menghalangi dan ketika tidak |
dihalangi dalam pengukuran tegangan. ‘
Berikut  data  hasil  pengukuran

tegangan sensor proximity ; |
Tabel 1 Data pada saat Sensor ;
Proximitydihalang dan tidak dihalang |

3.3 Pembuatan Perangkat Lunak
Sensor  membaca kemudian
mikrokontroler menangkap
pembacaan  sensor  setelah  itu
memproses  pembacaan  tersebut. |
Proses dalam mikrokontroler adalah
menyamakan warna yang terdeteksi. f
Berikut perancangan program visual |
Basic yang  berfungsi sebagai |
penghitung  jumlah barang  yang .
miasuk ke dalam  masing-masing r
wadah berdasarkan warna -

38 Slamet widodo', Gilang Trinandd’
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Dari hasil pengujian pada tabel 1
diatas Pada pengujian sensor
proximity menunjukan perubahan
tegangan yang cukup signifikan pada
saat sensor proximity tidak dihalang
tegangannya 0,2 V dan pada saat
SENSOT proximity dihalang
tegangannya 4.8 V.

4.2 Pengujian Sensor Warna
TCS3200 Berikut data hasil
pendeteksian masing-masing warna
pada saat benda berada dalam
Jangkauan sensor TCS3200
berdasarkan jarak(cm) :

Tabel 2 Data hasil pendeteksian
benda berdasarkan warna dan jarak(cm):

Pacobaan | aakicm)

Ha [raa Wmira Zom Tem dem

i Coksfa | S | TEAHz | b

TR | TEEHE | TR
| NOTFW: | Tz | e
SESHz | ZTAHz | 157 Hr |
| SERB L | R | TeidF: |

19664 Hr | M6 | T2 Hr
(TEET He | A8 Wz | W@iive

3 | VWSO Hx | 08T Hz | 1900 s

UM | LEEHr | ZRIHE
TEEDG Hx | 4535 Hx | EXIOHE

W He | 4ETHD | TR Hz
fz | EBSE Mz | Wea

.
v
T
1]
.
V| SEEH | US| 1511 Mz
i
-
i
i
!
i
+
7
;

| —
VI He | ESATHe | 3087 He
|

Dapat dilihat pada tabel diatas dari tiap-
tiap warna mempunyai perbedaan warna
vang signifikan. Dan juga pada masing-
masing jarak mempunyai perbedaaan
juga walaupun mempunvai warma yang
Sama

5. Kesimpulan

Slamet widodo', Gilang Trinanda’

Berdasarkan teronn dan pembahasan

vang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya. makan dapat disimpulkan
bahwa :

1

b2

Mikrokontroler akan  mendeteksi
cahaya vang tdak diterima oleh
sensor proximity (karena terhalang
oleh benda) dan menjalankan
konveyor.

Perubahan logika input sensor warna
ke mikrokontroler adalah suatu tanda
adanya frekuensi pantulan cahaya
yang diterima.

Perubahan informasi pada LCD
discbabkan  oleh  pendeteksian
frekuensi pantulan cahaya masing-
masing warna berbeda.

Jarak pembacaan objek, kondisi
cahaya sekitar, tekstur dan ukuran
objek terhadap sensor warna sangat
berpengaruh terhadap frekuensi
pantulan cahaya.
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